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Abstrak 

 

Tinjauan literatur  ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat jenjang karir bagi staf perawat dan 

rumah sakit .Metode literature review ini menggunakan tinjauan literatur dengan cara 

mengidentifikasi 25 artikel jenjang karir perawat yang dipublikasikan antara tahun 1997 sampai 

dengan tahun 2015. Strategi pencarian menggunakan key words Clinical bladder dan career 

bladder.Literatur yang digunakan meliputi artikel, dan jurnal Indonesia dan internasional yang 

berasal dari JKI, proquest, ebscohost, dan scopus. 

Hasil evidence base terkait jenjang karir menggambarkan manfaat utama bagi staf perawat 

menerapkan jenjang karir, meningkatkan pengembangan profesional, meningkatkan kinerja, 

meningkatkan kepuasan kerja, menumbuhkan budaya kerja dan dan pengakuan. Manfaat bagi 

rumah sakit, meningkatkan kualitas pelayanan, rekruitmen dan retensi perawat, menghemat biaya 

dan menurunkan angka turnover. 

Program jenjang klinis memberikan manfaat besar bagi staf perawat dan rumah sakit bila  didukung 

penuh oleh pimpinan rumah sakit dan manajer keperawatan, antusiasme perawat, dan komite 

keperawatan yang saling sinergis dan mampu bekerja sama. 

 

Kata kunci: Jenjang karir, staf perawat, rumah sakit 

 

 

Abstract 

 

This literature review aims to identify the benefits of career paths for nursing staff and hospitals. This 

research method uses a literature review by identifying 25 articles of nurses' career levels published 

between 1997 and 2015. The search strategy uses key words Clinical bladder and career bladder. The 

literature used includes articles, and Indonesian and international journals originating from JKI, 

Proquest, ebscohost, and Scopus. Evidence-based results related to career paths illustrate the main 

benefits for nursing staff implementing career paths, enhancing professional development, enhancing 

performance, increasing job satisfaction, fostering work culture and recognition. Benefits for 

hospitals, improving service quality, nurse recruitment and retention, saving costs and reducing 

turnover rates. The clinical level program provides great benefits for nursing and hospital staff if it is 

fully supported by hospital leaders and nursing managers, nurse enthusiasm, and nursing committees 

that are synergistic and able to work together. 
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PENDAHULUAN  

Staf perawat di rumah sakit berisiko 

mengalami kejenuhan dan kebuntuan karir 

akibat tidak memiliki model dalam 

pengembangan jenjang klinis. Model jenjang 

karir memberikan kerangka, arah 

pengembangan dan kejelasan pengembangan 

jenjang karir, tanpa model, jenjang karir tidak 

bisa dikembangkan (Lang YC, 2010). 

Ketidakjelasan karir menimbulkan 

ketiadakpuasan kerja dan tingginya angka 

turnover perawat. Angka turnover di Rumah 

Sakit Inova Mount Veron Virginia pada tahun 

2001 sebelum penerapan jenjang karir sebesar 

14,1 % (Vandervort, 2008). Klinik Fiscal 

Cotton-O’Neil Tahun 2007 tingkat turnover 

RN sebesar 8,33% (Tetuan et al, 2015). 

 

Rumah sakit dituntut untuk mampu 

menghasilkan pelayanan keperawatan yang 

berkualitas. Peningkatan kualitas pelayanan 

sinergis dengan upaya peningkatan mutu 

perawat melalui aturan yang mendukung  

praktik profesional dan penguatan organisasi 

rumah sakit yang mampu merekrut dan 

mempertahankan perawat (Frellick M, 2011). 

Struktur organisasi perawat dan proses 

organisasinya mempengaruhi kondisi kerja 

perawat dan kualitas perawatan yang 

diberikan (Maenhout B, 2013). 

 

Di Indonesia secara umum akibat 

keterbatasan menyebabkan pengembangan 

karir perawat  klinik kurang berkembang.  

Pengembangan jenjang karir perawat masih 

berfokus pada pengembangan karir secara 

sruktural, pengembangan karir perawat masih 

berdasarkan masa kerja, belum sesuai dengan 

kompetensi yang dibutuhkan pada setiap 

tingkat pelayanan keperawatan (Azwir, 2010). 

 

Upaya peningkatan kualitas perawat dan 

pelayanan keperawatan dapat dilakukan  

melalui penerapan sistem jenjang karir. 

Sistem jenjang karir mampu mengembangkan 

standar dan  praktik keperawatan, mendorong 

praktik perawat berbasis bukti, berpikir kritis, 

mengembangkan pengetahuan, dan  

menghasilkan praktik berkualitas (BurketTL, 

2010). 

 

Penerapan sistem jenjang karir perawat telah 

terbukti mampu meningkatkan pengembangan 

profesional, meningkatkan kinerja,  

meningkatkan kepuasan kerja, menumbuhkan 

budaya kerja, dan pengakuan. Manfaat 

didapat rumah sakit dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan, rekruitmen dan retensi 

perawat, menghemat biaya dan menurunkan 

angka turnover. Penekanan telaah literatur ini 

memberikan penilaian sejauh mana manfaat 

sistem jenjang karir  bagi staf perawat dan 

rumah sakit berbasis bukti pada praktik klinik 

keperawatan.  

 

 

METODE 

Literature review ini menggunakan tinjauan 

literatur untuk menjawab fenomena manfaat 

jenjang karir bagi staf perawat dan rumah 

sakit. Kriteria inklusi dari literature ini adalah 

artikel dan jurnal mengenai jenjang karir 

dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

antara tahun 1997-2015 dengan kata kunci 

jenjang karir ditemukan 45 artikel. 

 

Tinjauan pustaka yang dilakukan dua tahapan, 

yaitu tahap 1 dan 2. Pada tahap 1,  dari 45 

artikel yang telah diunduh harus dihapus 

karena beberapa unduhan kurang relevan 

dengan topik. Jadi, ada 25 artikel yang dipilih 

untuk dikaji. Tahap 2, yang dipilih artikel 

untuk dianalisis terutama tentang manfaat 

jenjang karir. Ulasan spesifik dilakukan lebih 

dari 15 artikel yang didukung. 

 

Lintas jurnal yang digunakan untuk 

mengakses literatur seperti Jurnal 

Keperawatan Indonesia (JKI), Proquest, 

EBSCOhost, dan Scopus. Proses penelitian 

yang telah dilakukan sejak mendapatkan 

sumber sampai membuat laporan selama 6 

bulan (Mei -Oktober 2016). 
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HASIL 

Hasil pembahasan  meliputi manfaat jenjang karir bagi staf perawat dan rumah sakit  

 

Tabel 1.Hasil Resume 15 Artikel Jenjang Karir Perawat 

 
Manfaat 
Jenjang Karir 

Literatur Metode Hasil 

Staf perawat - Burket TL, Felmlee 
M, 2010 

 
 
- Barnes KL, 2011 
 

 
- Shirey MR, 2009 

 
 
 

- Royani, Sahar J, 
Mustikasari, 2012 

 

- De Vreugd W, 2014 
 

- Nelson JM, Cook PF, 
2008 
 

- Nemcek MA. 2007 
 
 

- Gayle Marble S, 2009 
 
 
- Bjørk IT, Sætre B, 

Beate G, Glenys, 
2007 

- Tetuan T, Browder B, 
Ohn R, Mosier M, 

2015 

Literatur review 
 
 
Diskriptif 
komparatif 
 

Literatur review 
 
 
Diskriptif 
korelasi 
 
Literatur review 
 

Literatur review 
 
descry ptive, 
correlational 
study 
Literatur review 
 
 

Cross-sectional 
 
Literatur review 
 

Kehandalan jenjang karir perawat adalah siklus pembelajaran 
berkelanjutan; tujuan diidetifikasi, perubahan direncakan, tindakan 
dilakukan dan proses terus di evaluasi  
 
Jenjang karir perawat memberikan manfaat bagi pengembangan 
profesionalperawat. 

 
Penerapan sistem jenjang karir membantu perawat menemukan 
kekuatan dirinya dan menyelaraskan kekuatannya untuk meningkatkan 
karirnya 
 
Peningkatan kinerja perawat sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan diri 
perawat  
 

Sistem jenjang karir mampu memaksimalkan kinerja perawat melalui 
pelatihan dan pengembangan karir 
 
Terdapat hubungan positif antara sistem jenjang karir dengan 
pemeliharaan diri, kepuasan hidup dan kepuasan kerja 
 
Sistem jenjang karir telah terbukti dapat meningkatkan kualitas praktik 
dan kepuasan kerja perawat 

 
Sistem jenjang karir mampu menumbuhkan budaya kerja staf, 
merancang dan melaksanakan suksesi staf dan pemimpin dengan 
pembelajaran berkesinambungan 
 
Penerapan jenjang karir memberikan manfaat besar bagi perawat 
dengan mendapatkan pengakuan kemampuan klinisnya,  
 

Penerapan jenjang karir menunjukkan perawat puas dengan 
pekerjaannya dan mendapatkan pengakuan keunggulan  klinisnya 

Rumah sakit - Nelson JM, Cook PF, 
2008; 

 
- Gresch A, 2009 

 
 

 
- Vandervort A, 2008 

 
 

Cross-sectional  
 
Literatur review 
 
 
Literatur review 

 

Jenjang karir dirancang untuk meningkatkan profesional perawat dan 
kualitas praktik keperawatan 
 
Jenjang karir mendukung pengrekrutan dan retensi staf klinis dan 
merupakan upaya langsung untuk mencapai tujuan organisasi rumah 
sakit 

 
Jenjang karir dapat meningkatkan retensi perawat dan menghemat 
biaya, karena perawat jenjang karir dengan jam kerjanya yang panjang 
juga memiliki tingkat gaji yang lebih tinggi 

Strategi - Tzeng HM, Yin CY, 
2009 

 

 
 

- Monica Doroteo M, 
2013 

 

Literatur review 
 
 

 
Descriptive- 
correlational 

Kerja sama pimpinan keperawatan dengan pimpinan rumah sakit dalam 
menata  kebijakan sistem jenjang karir perawat di rumah sakit, 
menyusun perencanaan strategis, baik untuk jangka pendek maupun 

jangka Panjang 
 
Upaya mencapai  keunggulan perawat dan kualitas pelayanan 
dilakukan dengan cara melakukan penilaian aecara regular terhadap 
kompetensi dan kinerja klinis perawat; peningkatan keterampilan 
leadership dan manajemen  keperawatan melalui pelatihan, workshop 
dan seminar untuk mencetak perawat manajer; dan mendesain serta 
melaksanakan program pengembangan manajemen supervisor perawat 
klinis dan manajer keperawatan 
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Manfaat jenjang karir bagi staf perawat  

 

Meningkatkan pengembangan profesional 

Jenjang karir perawat memberikan manfaat 

bagi pengembangan profesional perawat. 

Pengembangan profesional dari penerapan 

sistem jenjang karir di Medical Centre Phonix 

mampu menghasilkan perawat expert 

sebanyak 68% dibanding 18% sebelum 

pelaksanaan, perawat bersertifikat 73% 

dibanding 24% sebelum pelaksanaan dan 

perawat pementor 44% disbanding 19% 

sebelum pelaksanaan (Barnes KL, 2011). 

Kunci kehandalan sistem jenjang karir 

perawat adalah siklus pembelajaran 

berkelanjutan (Burket TL, 2010). Jenjang 

karir perawat mendorong staf perawat keluar 

dari zona aman menuju peningkatan karir 

profesional dan bekerja secara kompeten 

(Gayle MS, 2009). Perawat klinik memiliki 

tingkat kepuasan tinggi dalam pengembangan 

profesional, pengambilan keputusan, tata 

kelola dan hak otonomi perawat dengan 

penerapan sistem jenjang karir (Barnes KL, 

2011). 

 

Meningkatkan kinerja 

Sistem jenjang karir mampu meningkatkan 

kinerja perawat. Penerapan sistem jenjang 

karir membantu perawat menemukan 

kekuatan dirinya dan menyelaraskan 

kekuatannya untuk meningkatkan karirnya 

(Shirey MR, 2009). Peningkatan kinerja 

perawat sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan 

diri perawat dan menjadi faktor dominan 

dalam hubungan sistem jenjang karir dengan 

kinerja perawat (Royani, 2012). Sistem 

jenjang karir telah mampu memaksimalkan 

kinerja perawat melalui pelatihan dan 

pengembangan karir (De Vreugd W, 2014). 

 

Meningkatkan kepuasan kerja  

Sistem jenjang karir perawat mampu 

meningkatkan kepuasan kerja perawat. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif antara sistem jenjang karir dengan 

pemeliharaan diri, kepuasan hidup dan 

kepuasan kerja  (Nelson JM, 2008). Sistem 

jenjang karir telah terbukti dapat 

meningkatkan kualitas praktik dan kepuasan 

kerja perawat (Nemcek, 2007).  

 

Menumbuhkan budaya kerja 

Sistem jenjang karir mampu menumbuhkan 

budaya kerja perawat. Pengembangan sistem 

jenjang karir perawat memiliki banyak 

keunggulan dalam berbagai situasi,  sistem ini 

mampu menumbuhkan budaya kerja staf, 

merancang dan melaksanakan suksesi staf dan 

pemimpin kunci untuk mengatasi dan 

mengurangi tantangan strategis dengan 

pembelajaran berkesinambungan (Gayle MS, 

2009). Sistem jenjang karir  membudayakan 

sistem mentor dan kerja tim di masing-masing 

unit dan mampu menjamin kualitas praktik 

dan pelayanan keperawatan ke pasien (Burket 

TL, 2010).  

 

Mendapatkan pengakuan  

Sistem Jenjang karir perawat menumbuhkan 

pengakuan kemampuan klinis perawat. 

Penerapan jenjang karir memberikan manfaat 

besar bagi perawat dengan mendapatkan 

pengakuan kemampuan klinisnya, pengakuan 

memberikan dampak meningkatkan kepuasan 

staf dan menurunkan angka turnover(Bjork, 

2007). Penerapan jenjang karir menunjukkan 

perawat puas dengan pekerjaannya dan 

mendapatkan pengakuan keunggulan  

klinisnya (Tetuan T, 2015) 

 

Manfaat jenjang karir bagi Rumah sakit: 

Meningkatkan kualitas pelayanan dan 

praktik keperawatan 

Sistem jenjang karir menunjukkan hasil yang 

positif terhadap kualitas pelayanan dan 

keselamatan pasien dan merupakan 

sumbangan terbaik untuk perawatan pasien 

dan keberhasilan organisasi (Burket TL, 

2010). Jenjang karir dirancang untuk 

meningkatkan profesional perawat dan 

kualitas praktik keperawatan (Nelson JM, 

2008). 

 

Mendukung rekruitmen,  retensi perawat 

dan menghemat biaya 

Jenjang karir dapat meningkatkan retensi 

perawat dan menghemat biaya, karena 

perawat jenjang karir dengan jam kerjanya 

yang panjang juga memiliki tingkat gaji yang 
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lebih tinggi, hal ini merupakan faktor retensi 

yang sangat baik, selain itu dengan membayar 

gaji yang lebih tinggi secara substansial lebih 

murah dari pada merekrut atau 

memperkerjakan perawat pengganti 

(Vandervort, 2008). Jenjang karir mendukung 

pengrekrutan dan retensi staf klinis dan 

merupakan upaya langsung untuk mencapai 

tujuan organisasi rumah sakit (Gresch A, 

2009). 

 

Menurunkan angka turnover 

Penerapan sistem jenjang karir efektif 

menurunkan angka turnover. Rumah Sakit 

Bedah di Inova Mount Veron, Virginia meraih 

kesuksesan dari penerapan sistem jenjang 

karir perawat setelah sistem ini diterapkan di 

seluruh sistem kesehatan tahun 2001, angka 

turnover perawat menurun menjadi 5,2% 

dibandingkan 14,1% sebelum penerapan 

sistem jenjang karir (Vandervort A, 2008). 

Rumah Sakit dan Klinik Cotton O’Neil tahun 

2007 memiliki tingkat turnoverRegister Nurse 

sebesar 8,33% ketika awal program jenjang 

klinis profesional dilaksanakan. Di Tahun 

2012 tingkat turnover 1,96%, ini 

menunjukkan pelaksanaan jenjang klinis telah 

mendukung retensi perawat (Tetuan T, 2015). 

 

Diskusi 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah tentang 

jumlah analisis literatur sehingga ada 

kemungkinan ditemukan manfaat lain dari 

penerapan sistem jenjang karir yang lebih 

luas. Implikasi penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan informasi bagi staf perawat dan 

rumah sakit dalam upaya meningkatkan 

keuanggulan perawat dan kualitas pelayanan. 

 

Sistem jenjang karir menjadi solusi bagi staf 

perawat dalam mewujudkan pengembangan 

karir menjadi perawat profesional yang 

sebelumnya hanya sebatas harapan dan 

memberikan manfaat bagi manajer sumber 

daya manusia rumah sakit dalam 

menyediakan perawat-perawat unggul untuk 

mengisi posisi kepemimpinan (Vandervort, 

2015). Penerapan sistem jenjang karir 

memberikan kesempatan bagi staf perawat 

untuk tumbuh dan merupakan penghargaan 

pada staf atas leadership, komitmen, inisiatif, 

kompetensi klinik dan kinerja tinggi yang 

mereka tunjukkan. Sistem jenjang karir ini 

memiliki keunggulan karena menghargai 

kinerja dan prestasi seseorang; memberikan 

harapan kinerja masa depan; adanya kejelasan 

uraian tugas, standar kompetensi dan kinerja;  

memberikan peluang pengembangan karir, 

mendukung rekrutmen dan retensi staf 

perawat klinis; upaya nyata untuk mencapai 

tujuan rumah sakit dan mampu meningkatkan 

kemampuan staf untuk meraih puncak bakat 

(Gresch, 2009). 

Mencapai manfaat jenjang karir dan 

penyelesaian masalah sumber daya manusia 

keperawatan tidak akan mampu diselesaikan 

di tingkat perawat eksekutif dan perawat 

klinis. Pimpinan keperawatan harus bekerja 

sama dengan pimpinan rumah sakit dalam 

menata  kebijakan sistem jenjang karir 

perawat di rumah sakit. Pimpinan dan 

manajer keperawatan harus menyusun 

perencanaan strategis, baik untuk jangka 

pendek maupun jangka panjang (Tzeng HM, 

2009). 

 

Upaya untuk mencapai  keunggulan perawat 

dan kualitas pelayanan dapat  dilakukan 

dengan cara melakukan penilaian regular 

terhadap kompetensi dan kinerja klinis 

perawat; peningkatan keterampilan leadership 

dan manajemen  keperawatan melalui 

pelatihan, workshop dan seminar untuk 

mencetak perawat manajer; dan mendesain 

serta melaksanakan program pengembangan 

manajemen supervisor perawat klinis dan 

manajer keperawatan (Monica DM, 2013). 

 

 

SIMPULAN 

Literature review ini menunjukkan banyak 

manfaat penerapan sistem jenjang karir bagi 

staf perawat dan rumah sakit. Staf perawat 

dapat mengembangkan kemampuan 

profesional, meningkatkan kinerja, kepuasan 

kerja, menumbuhkan budaya kerja, dan 

mendapatkan pengakuan, Bagi rumah sakit 

dengan penerapan sistem jenjang karir 

mampu memenuhi tuntutan masyarakat 

dengan menyediakan dan menjamin 

pelayanan kesehatan yang bekualitas, sistem 

rektuitmen dan retensi perawat yang baik, 
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menghemat biaya dan mampu menurunkan 

angka turnover. Program jenjang klinis 

memberikan manfaat besar bagi staf perawat 

dan rumah sakit bila didukung penuh oleh 

pimpinan rumah sakit dan manajer 

keperawatan, antusiasme perawat, dan komite 

keperawatan yang saling sinergis dan mampu 

bekerja sama. 

 

SARAN 

Perlunya komitmen bersama antara pimpinan, 

manajemen keperawatan, perawat dan komite 

keperawatan suatu RS dalam penerapan 

system jenjang karir perawat klinik dengan 

disertai evaluasi dan perbaikan terus menerus 

dalam upaya mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan yang 

berkualitas dan memuaskan bagi pasien. 
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